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Harakatuna.com  –  Salah  satu  fase  dalam  kehidupan  manusia  yang  juga
merupakan ibadah adalah menikah. Ketika sudah dewasa dan siap secara lahir
dan batin, manusia sangat dianjurkan untuk segera menikah. Karena menikah
adalah sunah Nabi Muhammad dan barangsiapa yang tidak ingin menikah karena
alasan yang tidak dibenarkan bukanlah termasuk umat Nabi Muhammad. Tentu
bagi orang telah menikah, ingin sekali keluarganya bahagia. Rasulullah sendiri
dalam hadisnya mengajarkan setidaknya ada 5 cara untuk membentuk keluarga
bahagia.

Adapun 5 cara membentuk keluarga yang bahagia ini terdapat dalam sebuah
Hadis yang diriwayatkan oleh Daruqutni:

ف فْقِالر مزَقَهرو مهبِيرك مهريغص قَّروو نالدِّي ف مها فَقَّهرتِ خَييب لهبِا هال ادرذَا اا : نَسٍ قَالا نع
ا (رواه الدارقطننْها موتُوبفَي مهوبيع رصبو هِمنَفَقَات دِ فالْقَصو هِميشَتعم)

Artinya  :  “Dari  Anas:  Apabila  menghendaki  suatu  keluarga  itu  mendapatkan
kebaikan, Allah menjadikan mereka memahami/menghayati agama, yang muda
menghormati yang tua. Allah menganugerahi mereka rezeki yang lembut dalam
kehidupan mereka, hemat dalam perbelanjaan dan Allah menampakkan kepada
mereka  kesalahan  mereka,  agar  mereka  cepat  bertaubat.”  (Hadis  Riwayat
Daruqutni)
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Hadis  tersebut  menggambarkan  bahwa  untuk  menggapai  keluarga  bahagia
terdapat   5  (lima)  poin  yang  harus  terpenuhi.

Pertama, penghayatan dan kepatuhan melaksanakan agama. Salah satu faktor
utama  dalam  membentuk  keluarga  bahagia  tentu  adalah  ketaatan  dalam
melaksanakan perintah agama dalam sebuah keluarga. Pemahaman yang baik
terhadap  agama  akan  menjadikan  sebuah  keluarga  bahagia.  Oleh  karenanya
penting bagi kita untuk selalu memperdalam ilmu agama dan menyuruh keluarga
kita, anak, istri untuk selalu belajar ilmu agama.

Kedua, penghormatan kepada kedua orang tua. Dalam sebuah Hadis dijelaskan
bahwa rida orang tua juga menjadi penentu rida Ilahi. Itu artinya sebuah keluarga
yang selalu hormat kepada orang tuanya menjadikan Allah rida terhadap keluarga
tersebut. Tentu Apabila rida Allah sudah digenggam, maka kebahagiaan akan
didapat.

Ketiga, pembiayaan keluarga berasal dari rezeki yang halal.

Keempat,  hidup  sederhana.  Maksudnya  tentu  di  sini  adalah  membelanjakan
nafkah sesuai dengan porsinya, tidak pelit dan juga tidak boros.

Dan kelima, menyadari setiap kekhilafan dan kesalahan.

Kelima  poin  tersebut  apabila  dilaksanakan  dalam  sebuah  keluarga  niscaya
keluarga  tersebut  akan  diliputi  kebahagiaan.  Wallahu  A’lam  Bishowab.
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